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ABSTRACT

This study aims to explore and analyze the use of moral and personality
development in elementary school-aged children in an educational context.
Elementary school children's moral and personality development is an important
area to study because this period is important in the formation of character and
moral values in children. This article was compiled using a qualitative research
method that applies a descriptive approach. Data was collected through literature
studies that referred to scientific literature relevant to the research topic, taken from
indexed journals, books, and other literature. The research questions in this article
focus on how schools can maximize the moral and personality development of
elementary school children. The results of the study indicate that several ways can
be used by schools to take advantage of children's moral and personality
development. In developing a child's morals and personality, parents and teachers
must take an active role in providing direction and good examples, providing positive
recognition and encouragement, and teaching important social and emotional skills.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pemanfaatan
perkembangan moral dan kepribadian pada anak-anak usia sekolah dasar dalam
konteks pendidikan. Perkembangan moral dan kepribadian anak SD merupakan
area yang penting untuk dipelajari, karena masa ini adalah masa penting dalam
pembentukan karakter dan nilai moral pada anak. Artikel ini disusun menggunakan
metode penelitian kualitatif yang menerapkan pendekatan deskriptif. Data
dikumpulkan melalui studi literatur yang mengacu pada literatur ilmiah yang relevan
dengan topik penelitian, yang diambil dari jurnal terindeks, buku, dan literature
lainnya. Pertanyaan penelitian dalam artikel ini berfokus pada bagaimana sekolah
dapat memaksimalkan perkembangan moral dan kepribadian anak sekolah dasar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa cara yang dapat digunakan oleh
sekolah dalam memanfaatkan perkembangan moral dan kepribadian anak-anak.
Dalam mengembangkan moral dan kepribadian anak, orang tua dan guru harus
mengambil peran aktif dalam memberikan pengarahan dan teladan yang baik,
memberikan pengakuan dan dorongan positif, serta mengajarkan keterampilan
sosial dan emosi yang penting.

Kata Kunci: Perkembangan, Moral, Kepribadian, Anak SD
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A.Pendahuluan
Perkembangan  moral  dan

kepribadian anak sekolah dasar
merupakan aspek penting dalam
pendidikan anak. Pada tahap ini,
anak-anak sedang menghadapi fase
perkembangan yang kritis dan rentan
terhadap pengaruh lingkungan
sekitar. Periode ini menjadi landasan
penting dalam membentuk karakter
dan sikap moral anak di masa depan.
Perkembangan moral adalah proses
dimana anak belajar mengenai apa
yang benar dan salah, bagaimana
berinteraksi dengan orang lain, serta
bagaimana mengatur perilaku mereka
sendiri berdasarkan prinsip moral
yang diterima. Jika dilihat dari sudut
pandang para ilmuwan, mereka
sepakat bahwa perkembangan moral
memiliki peranan yang signifikan
dalam proses perkembangan anak
usia sekolah dasar (lzumi-Taylor &
Scott, 2013). Maka dari itu, menjadi
penting untuk memiliki pemahaman
yang baik mengenai perkembangan
moral pada anak-anak. Hal ini
dikarenakan moralitas memiliki peran
krusial dalam membentuk perilaku
anak dan akan mempengaruhi masa
depan mereka. Oleh karena itu, nilai-

nilai moral perlu ditumbuhkan sejak

dini sebagai landasan bagi perilaku
anak di masa depan (Pebriana, 2017).
Anak-anak pada usia sekolah
dasar sedang mengalami
perkembangan kognitif yang pesat
(Khaulani et al., 2020). Mereka mulai
mampu memahami konsep moral
secara lebih kompleks dan mulai
membentuk pemahaman mereka
sendiri tentang etika dan nilai-nilai.
Anak-anak pada tahap ini juga mulai
memahami konsep rasa empati dan
bertanggung jawab. Selama periode
ini, penting bagi orang tua dan
pendidik untuk memainkan peran
yang aktif dalam membantu anak-
anak mengembangkan moral dan
kepribadian yang kuat. Lingkungan
yang penuh dukungan dan kasih
sayang memiliki pengaruh positif
dalam membentuk perilaku dan sikap
anak-anak, baik di rumah maupun di
sekolah.
Pendidikan karakter dan
pengajaran nilai-nilai moral harus
menjadi bagian integral dari kurikulum
sekolah dasar. Melalui kegiatan
seperti cerita, permainan, dan diskusi
kelompok, anak-anak dapat belajar
mengenai  pentingnya  kejujuran,
kerjasama, toleransi, menghargai
perbedaan, dan sikap menghormati

adalah penting untuk dipraktikkan.
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Melalui interaksi sosial yang sehat,
mereka juga dapat belajar mengontrol
emosi, mengatasi konflik, dan berbagi
dengan orang lain. Perkembangan
moral dan kepribadian anak sekolah
dasar juga sangat dipengaruhi oleh
model peran yang mereka lihat di
lingkungan sekitar mereka. Orang tua,
guru, dan anggota keluarga lainnya
memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk moral dan kepribadian
anak (Rufaedah, 2020). Keteladanan
dan konsistensi dalam perilaku yang
baik serta komunikasi yang terbuka
dapat menjadi pondasi yang kuat bagi
perkembangan moral anak.

Namun, tantangan juga dapat
muncul dalam membentuk
perkembangan moral dan kepribadian
anak. Kemajuan teknologi dan
pengaruh  media sosial dapat
memperkenalkan anak-anak pada
akses oleh orang tua dan pendidik
untuk memperhatikan bahwa
informasi yang diberikan belum tentu
sesuai dengan nilai-nilai  yang
diinginkan serta mengawasi dan
membimbing anak-anak  dalam
menggunakan  teknologi  secara
bijaksana (Asmawati, 2021). Dalam
artikel ini, peneliti akan membahas

lebih lanjut mengenai pemanfaatan

perkembangan moral dan kepribadian

anak sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan
pendekatan studi literatur dengan
metode penelitian deskriptif-kualitatif.
Data dikumpulkan dari berbagai
sumber, termasuk jurnal dan publikasi
terkait, serta subjek penelitian dan
bahan tekstual lainnya. Studi literatur
adalah suatu metode pengumpulan
data melalui pustaka yang melibatkan
berbagai kegiatan seperti membaca,
mencatat, dan mengelola materi
penelitian (Hasanah & Masruri, 2023).
Sumber-sumber yang digunakan
meliputi berbagai materi seperti buku,
artikel, jurnal, prosiding, dan literatur
lain yang relevan dengan topik
penelitian.

Tahapan literature review artikel
ini mengikuti Zed (2008). Empat
langkah yang harus dilakukan adalah:
(1) menyiapkan alat pembelajaran; (2)
menyusun daftar pustaka yang cocok
atau tepat, yang benar-benar
digunakan; (3) menata waktu dan
berkonsentrasi pada tugas untuk
bahkan

menghindari bias; (4) membaca

meminimalkan atau

dengan teliti, mencatat, dan

meringkas temuan.
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Dalam penelitian ini, digunakan
kombinasi metode analisis isi dan
analisis deskriptif dalam melakukan
analisis data. Ini bertujuan untuk
mempelajari literatur secara kritis dan
mendalam yang diambil dari berbagai
referensi guna mendukung klaim dan
hipotesis penelitian (Sopacua & Fadli,

2022). Teknik penyajian data bersifat

informal.  Pendekatan  penyajian
informal adalah cara
mengkomunikasikan informasi

dengan menggunakan formulasi yang
mengikuti kaidah tata bahasa dan
kata/frasa biasa. Untuk setiap topik
yang dianalisis, penulis memberikan
rangkuman atau intisari informasi
(yang dapat berupa parafrase yang
berbeda tetapi tetap menyampaikan
makna yang sama) beserta kutipan
dari  berbagai referensi  yang
digunakan untuk menyajikan data. Ini
dilakukan dalam kerangka pemikiran
yang kritis dan analisis mendalam
terhadap informasi. Banyak informasi
yang telah dikumpulkan dari berbagai
sumber literatur dapat digunakan
sebagai penelitian dan informasi
terkini, menawarkan banyak sudut
pandang dan memperbarui berbagai

bahan tertulis yang serupa.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Perkembangan Moral Anak SD

Asal usul istilah "moral" dapat
ditelusuri ke bahasa Latin, tepatnya
dari kata "mos/moris”. Kata tersebut
mengandung makna peraturan, nilai-
nilai, tradisi, kebiasaan, dan norma-
norma kehidupan sehari-hari
(Pangestuti, 2013). Sementara itu,
fokus utama moralitas adalah pada
sikap individu dalam memperoleh dan
mengamalkan nilai, serta prinsip-
prinsip moral (Yusuf, 2012). Moral
atau moralitas dapat dianggap
sebagai dampak dari nilai yang
berkonsep dualitas, antara benar dan
salah, yang pada  gilirannya
mempengaruhi aturan dan norma-
norma yang kemudian mempengaruhi
perilaku anak (Fatmawati &
Supriyanto, 2018). Sikap-sikap yang
diharapkan pada perilaku anak,
seperti kejujuran, disiplin,
penghargaan, ketaatan adalah aspek
yang diharapkan terdapat dalam diri
anak-anak tersebut.  Sikap-sikap
tersebut kemudian terus berkembang
seiring dengan pertumbuhan anak
hingga dewasa dan bahkan dapat
berdampak pada generasi berikutnya
(Nauli et al.,, 2019). Moralitas pada
anak-anak terbentuk melalui interaksi

saling mempengaruhi antara mereka
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dengan lingkungan sekitarnya (Dahl &
Killen, 2018).

Moral bukanlah sesuatu yang
melekat secara alami pada manusia
sejak lahir. Seorang individu yang
baru lahir belum memiliki pemahaman
mengenai moralitas. Moralitas adalah
suatu konsep yang diarahkan kepada
manusia secara bertahap sejak awal
(Khania, 2021).

Sebagai hasilnya, individu akan dapat

kehidupannya

memahami dan
mengimplementasikan moral yang
telah tertanam dalam dirinya. Dengan
Moralitas

demikian, mengalami

perkembangan sejalan dengan
perkembangan individu (Raihana &
Wulandari, 2017). Ini berarti bahwa
perkembangan moral atau moralitas
memiliki keterkaitan yang erat dengan
perkembangan kemampuan kognitif.
Dalam hal ini, dapat ditarik kesimpulan
bahwa seiring bertambahnya usia
seseorang, kemampuan kognitifnya
juga mengalami perkembangan yang
signifikan secara logis, sehingga ia
memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam berperilaku secara moral.
Namun, kenyatannya tidak semua hal
berkembang sejalan seperti yang
diharapkan (Fitri, 2020).
Perkembangan moral terkait

dengan adanya aturan dan norma

yang menggambarkan  harapan
tentang perilaku yang diharapkan dari
individu dalam berinteraksi dengan
(Santrock,  2003).

Sementara itu, dalam teori

orang lain

behavioristik, perkembangan moral

dipandang sebagai hasil dari proses

pembelajaran anak melalui
serangkaian rangsangan dan
respons, termasuk  pengalaman

hukuman dan pujian yang mereka
alami secara konsisten (Latifah,
2017).

Adapun karakteristik moral anak
SD yaitu hubungan antara usia
perkembangan anak dan ukuran
moralitas menjadi sangat signifikan
dan nilai moral ini yang dibawa sejak
lahir ~ melainkan  sesuatu yang
diperoleh atau didapatkan oleh anak
seiring masa perkembangannya.
Faktor yang paling berperan penting
dalam perkembangan moral anak
adalah keluarga dan lingkungan
sosialnya. Kedua faktor itu menjadi
pusat dari pembelajaran moral anak
dalam tahap perkembangannya.
Kemudian, Perkembangan moralitas
pada anak dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk proses pembentukan
kepribadian dan karakter, serta
perkembangan sosial. Aktivitas sosial

yang melibatkan individu terdekat
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anak, seperti keluarga dan lingkungan
tempat tinggalnya, memainkan peran
penting dalam perkembangan moral
anak tersebut (Inawati, 2017). Karena
alasan ini, orang tua atau keluarga
secara konsisten perlu memberikan
pendidikan yang optimal kepada anak
mereka dan tetap mengawasi serta
melindungi mereka dari pengaruh
negatif di sekitarnya dan dalam
lingkungan sosialnya.

Pada proses perkembangan
moral ini, terjadi pembagian menjadi
dua jenis moralitas, yaitu moralitas
heteronom dan moralitas otonom.
Moralitas heteronom ini ketika anak
berada dalam usia 4-7 tahun, yang
dimana pada tahap tersebut anak
mulai mempelajari dan memahami
konsep adil dan peraturan dianggap
sebagai entitas yang berada di luar
kendali individu, hingga memiliki sifat
yang konsisten dalam menilai suatu
tindakan dengan melihat konsekuensi
yang dilakukannya. Sementara itu,
moralitas otonom muncul ketika anak
mencapai usia 10 tahun atau lebih, di
mana mereka mulai menyadari bahwa
aturan-aturan dibuat oleh manusia.
Pada rentang usia 7-10 tahun, anak
sedang mengalami periode peralihan
dari moralitas heteronom ke moralitas
otonom (Putra et al., 2022).

Menurut Kohlberg,
perkembangan moral adalah proses di
mana manusia mengembangkan
penalaran moral, di mana penalaran
moral seseorang semakin matang

seiring dengan bertambahnya usia.

Dalam teorinya tentang
perkembangan moral, Kohlberg
mengemukakan tiga tingkatan

internalisasi yang meliputi:

Pada Tahap [, vyaitu tahap
prakonvensional, anak-anak
menentukan baik buruknya perilaku
mereka berdasarkan tingkat imbalan
atau hukuman yang mungkin mereka
terima. Mereka cenderung
menunjukkan perilaku baik sebagai
cara untuk menghindari hukuman
yang mungkin diberikan. Selanjutnya,
pada Tahap I, anak-anak berperilaku
baik karena mereka ingin memenuhi
kebutuhan mereka sendiri, tanpa
memikirkan kebutuhan orang lain.

Pada Tahap lll, yaitu tingkat
konvensional, anak-anak berkelakuan
sesuai dengan aturan moral untuk
mendapatkan pengakuan dari orang
dewasa sebagai anak yang baik.
Mereka berusaha menyesuaikan diri
dengan harapan mendapatkan pujian
dan pengakuan dari orang lain. pada
Pada tahap IV, anak-anak mulai

memiliki pemahaman yang lebih
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mendalam terhadap peraturan yang
berlaku dan menunjukkan sikap tegas
terhadap aturan tersebut. Mereka
secara sadar mengikuti aturan-aturan
tersebut dan memahami pentingnya
konsistensi dan keadilan dalam
menjalankannya.

Pada Tahap V, yang disebut
tahap pascakonvensional, anak-anak
atau remaja telah ~memperoleh
pemahaman bahwa perilaku baik
merupakan tanggung jawab pribadi
yang harus diselaraskan dengan
norma sosial yang berlaku. Mereka
menyadari bahwa penting untuk
mengikuti aturan-aturan sosial
sebagai hak dan kewajiban individu.
Sementara itu, pada Tahap VI, baik
buruknya perilaku seseorang menjadi
keputusan moral yang didasarkan
pada prinsip-prinsip moral pribadi.
Prinsip-prinsip moral ini berasal dari
kesadaran individu terhadap hukum
yang berlaku secara umum dan
sejalan dengan kepentingan bersama.
Oleh karena itu, tindakan seseorang
dipengaruhi oleh pertimbangan moral
dan memperhatikan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.
(Hasanah, 2020).

Pada tahap perkembangan
moral anak SD, mereka memasuki

tingkat prakonvensional (tahap 2) dan

konvensional (tahap 3 dan 4). Dalam
tahap 2, anak-anak melakukan
perbuatan baik sebagai cara untuk
memenuhi kebutuhan pribadi mereka
atau dengan harapan mendapatkan
imbalan. Ini adalah hal yang normal,
karena pada rentang usia 7 hingga 9
tahun, penalaran moral mereka
terbatas pada pemahaman tentang
yang baik atau buruk, tanpa
memahami alasan di baliknya.
Sementara itu, pada tingkat
konvensional (tahap 3), anak-anak
memandang bahwa sikap baik
dilangsungkan jika dapat membuat
orang lain senang. Ditahap ini, mereka
mulai menyadatri pentingnya
hubungan sosial dan bagaimana
tindakan mereka dapat
mempengaruhi orang lain.
Selanjutnya, pada tahap 4, anak
sudah tahu mengapa  harus
berperilaku baik dan mengapa
perilaku buruk harus dihindari. Mereka
mulai memahami prinsip-prinsip moral
yang mendasari aturan-aturan yang
ada dan menyadari bahwa perbuatan
baik memiliki alasan yang lebih
mendalam dan berdampak positif

pada hubungan sosial.
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Perkembangan Kepribadian Anak
Sekolah Dasar

Istilah  "kepribadian™ dalam
bahasa asing dikenal sebagai
"personality”. Arti dari kata tersebut
berasal dari akar kata dalam bahasa
Latin, yaitu "persona”, yang merujuk
pada topeng atau seseorang yang
menggunakan topeng untuk
menyembunyikan identitasnya dan
berperan sebagai karakter lain dalam
drama (Niat et al., 2019). Dalam garis
besar, kepribadian dapat dijelaskan
sebagai suatu proses yang terus
berubah di dalam diri seseorang,
melibatkan sistem psikofisik (fisik dan
mental), dengan hasil akhir berupa
pola penyesuaian yang khas dan unik
pada setiap individu terhadap
lingkungannya (Mujahidin, 2018).
Dalam perspektif psikologi,
kepribadian dianggap sebagai suatu
bentuk organisasi yang melibatkan
berbagai aspek psikis dan fisik, yang
pada saat yang sama memiliki struktur
dan berfungsi sebagai proses yang
terus berlangsung (Robbins & Judge,
2008).

Pola kepribadian yang tetap
menjadi salah satu faktor penting
dalam perkembangan kepribadian
seseorang. Ini  berarti adanya

kecenderungan karakteristik

kepribadian yang stabil dan
cenderung tidak berubah seiring
waktu, yang memberikan warna
khusus pada perilaku seseorang
terhadap diri mereka sendiri (Latifah,
2017). Adapun aspek kepribadian
seseorang dipengaruhi oleh faktor
genetik dan faktor lingkungan. Faktor
genetik, yang sering disebut sebagai
teori  nativisme dalam bidang
psikologi, serta faktor lingkungan yang
dikenal sebagai teori empirisme,
berperan dalam membentuk
kepribadian. Lingkungan termasuk
kumpulan perilaku yang dipengaruhi
oleh pengalaman anak. Dengan
demikian, peran lingkungan sangat
penting dalam membentuk
kepribadian seorang anak (Ayun,
2016).
Proses perkembangan
kepribadian seseorang berlangsung
secara berkesinambungan. Setiap
tahapan perkembangan memiliki
kompleksitas tersendiri, dan setiap
tahapan dibangun di atas
perkembangan sebelumnya. Maka
peran orang tua begitu penting dalam
pemahaman terhadap kepribadian
anak, karena mereka memiliki peran
penting dalam mendidik dan merawat
anak sehari-hari di rumah. Di sisi lain,

peran guru memiliki kepentingan yang
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besar dalam mengembangkan
kepribadian anak di sekolah. Guru
bertugas untuk melakukan observasi
dan memberikan pengajaran kepada
anak-anak, serta memperhatikan
lingkungan di sekolah. Sebagai
seorang pendidik yang berkualitas,
penting bagi mereka untuk memahami
kepribadian setiap siswa, karena
setiap individu memiliki ciri khas yang
berbeda. Oleh sebab itu, guru
memperhatikan keseharian anak dan
menerapkan rancangan pembelajaran
yang sesuai untuk setiap siswa (Rifa'i

& Hafidhoh, 2022).

Tahap perkembangan
kepribadian anak  SD dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa
fase, seperti berikut:

1. Fase Awal (Usia 6-7 Tahun). Pada
fase ini, anak biasanya masih
merasa kesulitan dalam

mengekspresikan perasaannya

dengan baik. Anak cenderung lebih

suka bermain dan bersosialisasi

dengan teman sebaya. Kegiatan-

kegiatan seperti bermain,
bernyanyi, dan menari dapat
membantu anak untuk
mengembangkan kreativitas dan
ekspresi diri.

2. Fase Pertengahan (Usia 8-9

Tahun). Pada fase ini, anak sudah

mulai mempunyai kemampuan
untuk memahami perasaan orang
lain. Anak juga sudah mampu
membedakan antara perilaku yang
tepat dan yang tidak tepat. Maka
dari itu, penting bagi orangtua untuk
memberikan contoh perilaku yang
baik dan memperkuat nilai-nilai
moral.

3. Fase Akhir (Usia 10-12 Tahun).
Pada fase ini, anak sudah semakin
mandiri dan dapat mengambil
keputusan sendiri. Anak juga sudah
mulai mengembangkan rasa
percaya diri dan mengeksplorasi
minat dan bakatnya. Orangtua
perlu memberikan dukungan dan
dorongan positif agar anak semakin
berkembang dalam hal sosial dan
emosional.

Namun, perlu diingat bahwa
perkembangan kepribadian anak tidak
selalu linier dan dapat bervariasi
tergantung pada faktor-faktor seperti
lingkungan, pengasuhan, dan faktor
genetik. Karena itu, menjadi penting
bagi orangtua untuk senantiasa
mengawasi perkembangan anak
mereka secara individu serta

memberikan dukungan yang tepat.

Pemanfaatan Perkembangan Moral
dan Kepribadian Anak SD
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Pemanfaatan perkembangan
moral dan kepribadian anak SD
sangat penting untuk membantu anak
tumbuh menjadi individu yang baik,
beretika, dan bertanggung jawab
(Sabani, 2019). Pada tahap ini, anak-
anak mulai membangun pemahaman
mereka tentang apa yang benar dan
salah, serta mengembangkan sikap,
nilai-nilai, dan karakter yang akan
membentuk  kepribadian  mereka.
Keduanya saling terkait dan saling
mempengaruhi. Berikut beberapa
pemanfaatan perkembangan moral
dan kepribadian anak SD:

1. Pembentukan nilai-nilai  moral.
Dimana anak pada usia SD dapat
mulai memahami konsep-konsep
moral, seperti kejujuran,
kerjasama, tolong-menolong, dan
menghormati orang lain (Efendi &
Ningsih, 2022). Dalam lingkungan
sekolah dan di rumah, dapat
diberikan pengajaran yang
berfokus pada nilai-nilai ini untuk
membantu anak
menginternalisasikan dan
mengamalkan perilaku yang baik.

2. Pembangunan sikap sosial. Anak-
anak SD juga dapat diajarkan
tentang pentingnya sikap sosial
yang baik, seperti menghormati

perbedaan, toleransi, empati, dan

bertanggung jawab  (Lickona,
2012). Dengan memperhatikan
perkembangan moral mereka, kita
dapat mengajarkan anak-anak
untuk berperilaku yang positif dan
membantu mereka memahami
bagaimana tindakan mereka dapat

memengaruhi orang lain.

. Pengembangan kepemimpinan.

Melalui partisipasi dalam kegiatan
sekolah dan kelompok, anak-anak
SD dapat diajak untuk
mengembangkan kemampuan
kepemimpinan mereka. Mereka
dapat diberi kesempatan untuk
memimpin kelompok, mengambil
keputusan, dan mengorganisir
kegiatan bersama. Hal ini akan
membantu mereka memperoleh
keterampilan komunikasi,
kerjasama, dan pemecahan
masalah yang penting untuk masa

depan mereka.

. Membangun kepercayaan diri.

Ketika anak-anak SD mengalami
perkembangan moral dan
kepribadian yang positif, mereka
juga akan membangun
kepercayaan diri yang kuat (Fajri,
2019). Dengan menghadapi
tantangan, mengatasi rintangan,
dan meraih prestasi, anak-anak

akan merasa bangga atas diri
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mereka sendiri dan menjadi lebih
percaya diri dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

5. Menghindari

perilaku  negatif.

Dengan memperhatikan
perkembangan moral dan
kepribadian anak SD, kita juga
dapat mengidentifikasi dan
mengatasi perilaku negatif yang
muncul.

mungkin Dengan

memberikan perhatian,
pengawasan, dan bimbingan yang
tepat, kita dapat membantu anak-
anak mengatasi masalah seperti
agresi, intimidasi, atau perilaku
tidak pantas lainnya.

6. Persiapan untuk masa depan.
Perkembangan moral dan
kepribadian yang baik pada usia
SD akan membantu anak-anak
menghadapi masa depan dengan
lebih baik. Mereka akan memiliki
landasan yang kuat dalam
memahami dan mengamalkan

nilai-nilai  etika, bersikap positif

terhadap orang lain, dan memiliki
keterampilan sosial yang
diperlukan untuk berhasil dalam
kehidupan.
Pemanfaatan perkembangan
moral anak SD dapat dilakukan
dengan beberapa cara, diantaranya

melalui pendidikan agama, kurikulum

yang mendorong pendidikan karakter,
peran model dan guru, serta kegiatan
ekstrakurikuler. Sedangkan pada
pengembangan kepribadian anak
sekolah dasar dapat dilakukan melalui
pengembangan keterampilan sosial,
kemampuan berpikir kritis,
pembelajaran mandiri, pembentukan
nilai dan etika, serta pengembangan
minat dan bakat. Dengan
memanfaatkan perkembangan moral
dan kepribadian, anak-anak akan
memiliki dasar yang kuat untuk
mencapai kepribadian yang positif dan
tanggap terhadap tanggung jawab di

masa depan (Tanu, 2017).

E. Kesimpulan

Perkembangan  moral  dan
kepribadian anak SD menjadi aspek
penting yang perlu diperhatikan dalam
proses pendidikan. Pentingnya
perkembangan moral pada anak SD
terletak pada upaya membangun
kesadaran mereka tentang perbedaan
antara benar dan salah,
mempromosikan empati,
mengembangkan sikap bertanggung
jawab, dan mengajarkan mereka
untuk menghormati dan bekerja sama
dengan orang lain. Sementara
kepribadian anak SD berkembang

secara signifikan selama periode ini.
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Mereka mulai membentuk identitas
mereka sendiri, mengembangkan
keterampilan sosial, dan mengasah
kemampuan berpikir kritis. Anak-anak
SD perlu diberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi minat mereka,
berpartisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler, dan  berinteraksi

dengan teman sebaya. Hal ini

membantu mereka membangun
kepercayaan diri, mengasah
keterampilan komunikasi, dan

membentuk hubungan yang sehat
dengan orang lain.

Pentingnya peran pendidik, baik
di sekolah maupun di rumah, dalam
mendukung perkembangan moral dan
kepribadian anak-anak SD tidak bisa
diabaikan. Mereka harus memberikan
teladan yang baik, mengajarkan nilai-
nilai moral secara konsisten, dan
memberikan pemahaman yang jelas
tentang norma-norma sosial. Selain
itu, lingkungan belajar yang aman,
mendukung, dan inklusif akan
memfasilitasi perkembangan moral
dan kepribadian anak-anak secara

positif.
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